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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh larutan MOL limbah kol terhadap 

pertumbuhan tanaman pakchoy (Brassica rapa L.) serta kontribusinya pada 

pembelajaran biologi SMA yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

larutan mol limbah kol terhadap pertumbuhan tanaman pakchoy (Brassica rapa 

L.) dan untuk mengetahui konsentrasi terbaik larutan mol limbah kol terhadap 

pertumbuhan tanaman pakchoy (Brassica rapa L.). Penelitian ini dilaksanakan di 

lahan di Desa Sumber Rezeki Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin, Sumatra Selatan. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen 

dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima 

perlakuan konsentrasi yaitu: 0%, 5%, 10%, 15% dan 20%. Setiap perlakuan 

diulang sebanyak lima kali, perubahan yang diamati adalah berat basah taruk, 

berat kering taruk, berat basah akar, berat kering akar, jumlah daun, luas daun dan 

rasio taruk/akar. Berdasarkan perhitungan analisis sidik ragam, larutan mol 

limbah kol berpengaruh nyata terhadap berat basah taruk, berat kering taruk dan 

luas daun, namun berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah akar, berat kering 

akar dan jumlah daun. Hal in diduga ada nutrisi yang dibutuhkan tanaman 

pakchoy yang tidak ada di larutan mol limbah kol. Pemberian konsentrasi larutan 

mol limbah kol terbaik pada konsentrasi 20%. 

Kata-kata kunci: MOL (mikroorganisme lokal), limbah, kol 

 

ABSTRACT 

A study was conducted on the influence effect of MOL solution of cauliflower on 

the growth of pakchoy (Brassica rapa L.) plant and its contribution on high 

school biology study which aims to know the effect of mole solution of 

cauliflower to the growth of pakchoy (Brassica rapa L.) plant and to know the 

best concentration mole solution of cauliflower to plant growth of pakchoy 

(Brassica rapa L.).This research was conducted on the land in Sumber Rezeki 

Village Sungai Lilin Subdistrict Musi Banyuasin Regency, South Sumatera. The 

method used was experimental method using Completely Randomized Design 

(RAL) with five treatment concentrations: 0%, 5%, 10%, 15% and 20%. Each 

treatment was repeated five times, the observed changes were wet weight of taruk, 

shoot dry weight, wet root weight, root dry weight, leaf number, leaf area and the 

ratio of tar / root.Based on the calculation of variance analysis, mole solution of 

cauliflower had significant effect on wet weight of taruk, dry weight of taruk and 

leaf area, but no significant effect on root wet weight, root dry weight and number 

of leaves.It is suspected there are nutrients that are needed pakchoy plants that do 

not exist in mole solution of cauliflower. The best concentration of mole solution 

of cow waste at concentration 20%. 

 

Key words: MOL (local microorganism), waste, cauliflower 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dengan keadaan alamnya memungkinkan dilakukannya 

pembudidayaan berbagai jenis tanaman sayuran, baik yang lokal maupun yang 

berasal dari luar negeri. Hal tersebut menyebabkan Indonesia ditinjau dari aspek 

klimatologis sangat potensial dalam usaha bisnis sayur-sayuran. Tanaman pakcoy 

merupakan salah satu jenis sayuran yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat, 

karena jenis sayuran ini memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan karena 

mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi (Haryanto, dkk., 2007).  

Menurut Rosdiana (2015), pakcoy dapat dikategorikan kedalam sayuran 

daun berdasarkan bagian yang dikonsumsi. Setiap 100 g tanaman pakcoy 

mengandung mineral, vitamin A 3600 SI, vitamin B1 0.1 mg, vitamin B2 0.1 mg 

dan vitamin C 74 mg, protein1.8 g dan kalori 21 kal. Saat ini pakcoy dengan 

mudah diperoleh dipasaran sehingga dapat dipastikan permintaan pasarnya cukup 

tinggi, namun kualitas dan kuantitas yang ada di pasar saat ini masih beragam. 

Teknik budidaya yang kurang baik akan mengurangi hasil produksi 

tanaman pakcoy. Upaya untuk menanggulangi kendala tersebut adalah dengan 

memperbaiki teknik budidaya tanaman pakcoy.Penggunaan bahan organik dan 

pupuk hayati (inokulan mikroba) banyak diterapkan dalam proses penyuburan 

lahan sebagai tindak pertanian ramah lingkungan.Sifat fisik dan kimia materi 

organik yang melekat pada tanah dan berinteraksi dengan mikroorganisme dapat 

membangun lingkungan yang menyuburkan. Terkondisikannya lingkungan tanah 

karena asupan bahan organik akan mendukung ketersediaan dan kemudahan 

transportasi hara dari tanah ke tanaman. Hara hasil mineralisasi dapat terikat oleh 

tanah yang mengandung bahan organik (berhumus) dan menyebabkan hara tidak 

mudah terbawa aliran air (Antonius, dkk., 2015). 

Pemberian pupuk hayati merupakan solusi terbaik dalam pengaplikasian 

pupuk yang ramah lingkungan salah satunya yaitu dengan membuat mol. 
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Mikroorganisme lokal (MOL) adalah mikroorganisme yang dimanfaatkan sebagai 

starter dalam pembuatan pupuk organik padat maupun pupuk cair. Bahan utama 

mol terdiri atas beberapa komponen yaitu karbohidrat, glukosa, dan sumber 

mikroorganisme. Bahan dasar untuk fermentasi larutan mol dapat berasal dari 

hasil pertanian, perkebunan, maupun limbah organik rumah tangga (Palupi, 2015). 

Salah satu bahan yang dapat digunakan dalam pembuatan larutan mol adalah 

limbah sayuran kol. Limbah sayur kol merupakan limbah yang sering dijumpai di 

pasar tradisional. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan , pada 

tahun 2014 luas panen tanaman kol provinsi Sumatera Selatan dari lahan 101 ha 

menghasilkan 89,05 kuintal. Produksi yang melimpah menyebabkan kuantitas 

limbah sayuran kol tinggi karena tidak sayuran kol akan laku terjual dan juga akan 

ada pemilihan untuk memisahkan bagian yang layak jual. Oleh karena itu, perlu 

diteliti untuk digunakan sebagai bahan baku pembuatan mol. 

Penelitian ini menggunakan limbah sayuran kol yang didapat dari pasar 

induk Jakabaring Palembang. Survei yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa limbah tersebut sangat banyak di pasar induk. Limbah sayuran kol begitu 

menumpuk dan menimbulkan bau yang tidak sedap karena membusuknya sayuran 

tersebutt.Penggunaan limbah sayuran kol ini sebagai bahan dasar pembuatan 

larutan mol menjadi salah satu upaya untuk mengurangi kuantitas sampah organik 

dan upaya alternatif bagi penggunaan pupuk anorganik.  

 Larutan mol mengandung unsur hara makro, mikro, dan mengandung 

mikroorganisme yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, perangsang 

pertumbuhan, dan agen pengendali hama dan penyakit tanaman sehingga baik 

digunakan sebagai dekomposer, pupuk hayati, dan pestisida organik 

(Purwasasmita, 2009 dalam Fitriani, dkk., 2015).Nurdini 2016 melaporkan bahwa 

kol dapat dijadikan pupuk kompos dengan metode takakura.  Proses pengomposan 

memerlukan waktu selama 20 hari, lebih cepat dibandingkan dengan proses 

pengomposan konvensional. Rasio C/N terbaik didapatkan dari hasil percobaan 

dengan variasi A (sampah sayur kol + kotoran domba 10% + 10 ml EM4) yakni 

sebesar 9,7 hampir mendekati batas minimum standar kompos berdasarkan SNI 
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19-7030-2004. Sedangkan parameter C-organik, N-total, tekstur kompos, 

temperatur serta pH keseluruhan sampel (variasi A-D) sudah memenuhi standar 

kompos berdasarkan SNI 19-7030-2004 (Nurdini, 2016). 

Larutan mol akan diuji pada tanaman sawi pakcoy untuk melihat 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman. Digunakan tanaman sawi sebagai 

tanaman uji pada penelitian ini dikarenakan umurnya singkat untuk sampai waktu 

panen, selain itu juga merupakan tanaman yang mudah tumbuh, mudah merespon 

terhadapa perubahan lingkungan. 

Berdasarkan kompetensi dasar 3.1 tentang menganalisis hubungan antara 

faktor internal dan eksternal dengan proses pertumbuhan dan perkembangan pada 

makhluk hidup berdasarkan hasil percobaan dan kompetensi dasar 4.1 menyusun 

laporan hasil percobaan tentang pengaruh faktor eksternal terhadap proses 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman berdasarkan hasil percobaan.  

Berdasarkan rumusan KD tersebut dihasilkan bahwa siswa dituntut untuk bisa 

menganalisis hubungan faktor internal dan eksternal. Rumusan yang demikian itu 

menunjukkan bahwa dalam melaksanakan pembelajaran guru dituntut untuk dapat 

memfasilitasi peserta didik dengan data yang dapat digunakan dalam analisis. 

Menurut Yokhebed, dkk., (2012)pembelajaran biologi menekankan pada 

pemberian pengalaman secara langsung, sehingga siswa perlu dibantu untuk 

mengembangkan sejumlah keterampilan proses sains supaya mereka mendapatkan 

pengetahuan dan terbentuk sikap ilmiah.Oleh karena itu, hasil penelitian ini akan 

disumbangkan sebagai contoh data  yang dapat digunakan oleh siswa untuk 

menganalisis hubungan antara faktor internal dan faktor eksternal. Dalam hal ini 

data akan dituangkan dalam bentuk LKPD. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah larutan mol limbah kol perpengaruh terhadap berat basah 

taruk, berat kering taruk, berat basah akar, berat kering akar, jmulah 

daun, luas daun dan rasio taruk/akar tanaman pakchoy(Brasicarapa 

L.), 
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2. Pada konsentrasi berapa larutan mol limbah kol berpengaruh terhadap 

berat basah taruk, berat kering taruk, berat basah akar, berat kering 

akar, jumlah daun, luas daun dan rasio akar tanaman sawi pakchoy 

(Brassica rapa L.). 

1.2 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut yaitu:  

1. Bahan baku pembuatan mol adalah limbah sayuran kol yang terdiri 

dari daun dan batangnya, 

2. Tanaman pakchoy yang diujikan dalam bentuk benih yang disemaikan 

terlebih dahulu selama 7 hari, 

3. Penanaman tanaman yaitu selama  4 minggu, dan Penyiraman 

dilakukan seminggu satu kali sebanyak 4 kali, 

4. Parameter yang diamati adalah jumlah daun, panjang daun, luas daun, 

berat basah tanaman, berat kering tanaman. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian larutan mol limbah kol terhadap 

berat basah taruk, berat kering taruk, berat basah takar, berat kering 

akar, jumlah daun, luas daun dan rasio taruk/akar tanaman sawi 

pakchoy (Brassica rapa L.), 

2. Mengetahui konsentrasi terbaik larutan mol limbah kol terhadap berat 

basah taruk, berat kering taruk, berat basah takar, berat kering akar, 

jumlah daun, luas daun dan rasio taruk/akar tanaman sawi pakchoy 

(Brassica rapa L.). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk:  

1. Mengetahui cara budidaya tanaman pakchoy dengan memanfaatkan 

larutan mol limbah kol, mengurangi dampak negatif pupuk anorganik 

dengan cara memanfaatkan larutan mol limbah kol, 
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2. Memberikan sumbangan pada pembelajaran  biologi di Sekolah 

Menengah Atas kelas XII Semester 1 pada materi pokok Pertumbuhan 

dan Perkembangan dengan kompetensi dasar 3.1 tentang menganalisis 

hubungan antara faktor internal dan eksternal dengan proses 

pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup berdasarkan 

hasil percobaan dan kompetensi dasar 4.1 menyusun laporan hasil 

percobaan tentang pengaruh faktor eksternal terhadap proses 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman berdasarkan hasil 

percobaan merupakan salah satu materi pembelajaran biologi yang 

menekankan pada keterampilan proses sains. 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis alternatif yang digunakan adalah: 

𝐻𝑎1 : Larutan mol (mikroorganisme lokal) dari limbah kol berpengaruh nyata 

terhadap berat basah taruk  tanaman pakchoy, 

𝐻𝑎2 : Larutan mol (mikroorganisme lokal) dari limbah kol berpengaruh nyata 

terhadap berat kering taruk tanaman pakchoy, 

𝐻𝑎3 : Larutan mol (mikroorganisme lokal) dari limbah kol berpengaruh nyata 

terhadap berat basah akar  tanaman pakchoy, 

𝐻𝑎4: Larutan mol (mikroorganisme lokal) dari limbah kol berpengaruh nyata 

terhadap berat kering akar tanaman pakchoy, dan 

𝐻𝑎5: Larutan mol (mikroorganisme lokal) dari limbah kol berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun tanaman pakchoy,  

𝐻𝑎6: Larutan mol (mikroorganisme lokal) dari limbah kol berpengaruh nyata 

terhadap luas daun tanaman pakchoy,  

𝐻𝑎7: Larutan mol (mikroorganisme lokal) dari limbah ol berpengaruh nyata 

terhadap rasio taruk/akar tanaman pakchoy. 
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